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INTISARI

Wulandari, TA. 2013, FORMULASI EMULSI MINYAK WIJEN (Oleum
sesami) DENGAN VARIASI KONSENTRASI AGAR-AGAR SEBAGAI
PENGENTAL, KARYA TULIS ILMIAH, FAKULTAS FARMASI,
UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA

Minyak Wijen (Oleum sesami) mempunyai manfaat sebagai obat penurun
kolesterol. Minyak wijen diduga dapat dibuat menjadi sediaan emulsi. Hasil emulsi
yang memenuhi uji stabilitas memerlukan bahan tambahan. Pada percobaan ini
menggunakan agar-agar sebagai bahan pengental. Emulsi minyak wijen dibuat
dengan berbagai konsentrasi bahan pengental agar-agar sehingga dihasilkan emulsi
yang berkualitas.

Emulsi minyak wijen dibuat 3 formulasi dengan konsentrasi agar-agar 0,5%,
0,6% dan 0,7% menggunakan metode gom basah. Emulsi minyak wijen dibuat
dengan cara menimbang PGA dan dikembangkan dalam air, mengambil minyak
wijen dan menimbang nipasol campur dalam minyak wijen kemudian aduk dalam
PGA sehingga menjadi emulsi utama. Menimbang agar-agar lalu kembangkan dalam
akuadest kemudian dipanaskan lalu didinginkan sampai dengan menjadi mucilago
dan masukkan ke dalam emulsi utama. Menimbang gula dan nipagin larutkan dalam
aquadest aduk ad homogen. Tambahkan ke dalam emulsi utama. Emulsi minyak
wijen diuji stabilitasnya meliputi : uji viskositas, pemisahan sentrifugasi dan
penentuan jenis emulsi. Data dianalisis secara statistik Anova satu arah dilanjutkan
dengan uji SNK dengan taraf kepercayaan 95%.

Hasil penelitian menunjukkan minyak wijen dapat dibuat menjadi sediaan
emulsi. Emulsi minyak wijen dengan konsentrasi agar-agar 0,5%, 0,6% dan 0,7%
memenuhi syarat uji viskositas yang baik. Formula ke 111 dengan konsentrasi agar-
agar 0,7% merupakan formula yang paling kental dibanding dengan formula I dan II.
Formula I memiliki stabilitas yang baik dibanding dengan formula Il dan I1I.

Kata kunci: Emulsi, Minyak Wijen, Agar-agar, Gom Basah
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Emulsi adalah suatu disperse di mana fase terdispers terdiri dari bulatan-
bulatan kecil zat cair yang terdistribusi ke seluruh pembawa yang bercampur (Ansel,
1989). Emulsi merupakan sediaan yang mengandung dua zat yang tidak tercampur,
yaitu air dan minyak, di mana cairan yang terdispersi menjadi butir-butir kecil dalam
cairan yang lain (Anief, 1999).

Emulsi untuk pemberian secara oral memungkinkan pemberian obat yang
harus dimakan mempunyai rasa yang lebih enak dengan penambahan pemanis dan
perasa. Juga berfungsi untuk menaikkan absorpsi lemak melalui dinding usus
(Ansel, 1989).

Salah satu zat yang dapat digunakan sebagai emulsi adalah minyak. Minyak
yang digunakan dalam penelitian ini adalah minyak wijen (Oleum sesami). Minyak
wijen baru dikembangkan untuk penelitian-penelitian, seperti dalam pembuatan
emulsi.

Minyak wijen bersifat larut dalam alkohol dan dapat bercampur dengan eter,
kloroform, petroleum benzene dan CS,. Minyak wijen bersifat sinergist terhadap
phrethrum yang merupakan sifat khas dari minyak wijen ( Ketaren, 1986).

Minyak wijen digunakan untuk obat-obatan yaitu dalam pembuatan obat

gosok ammonia, karena sifat minyak wijen yang tidak dapat memisah sehingga baik



digunakan untuk campuran obat gosok dengan kekentalan yang baik (Keteren, 1986).
Minyak wijen juga mempunyai khasiat sebagai obat penyakit kolesterol.Kolesterol
sebenarnya merupakan salah satu komponen lemak. Seperti kita ketahui, lemak
merupakan salah satu zat gizi yang sangat diperlukan oleh tubuh kita di samping zat
gizi lain seperti karbohidrat, protein, vitamin dan mineral.Ketika kolesterol
bertambah di dalam lapisan pembuluh darah, maka pembuluh darah itu dapat
menyempit atau tertutup. Apabila pembuluh nadi (arteri) yang menyediakan darah
menuju ke jantung, otak, atau organ-organ penting lainnya tertutup, dapat
mengakibatkan serangan jantung, stroke, atau kegagalan fungsi organ yang vital
lainnya (Netzer, 1994).

Penelitian sebelumnya mengatakan bahwa minyak wijen dapat menurunkan
kadar kolesterol. Menurut Fatmawati (2006) salah satu cara mencegah steatosis
akibat stress oksidatif adalah mengubah ke diet yang dapat menurunkan kadar
kolesterol dan meningkatkan asupan antioksidan, misalnya dengan menggunakan
bahan makanan yang dapat menurunkan kadar kolesterol yaitu minyak wijen karena
hampir 85 % asam lemak minyak wijen berupa asam lemak tak jenuh ganda.

Penelitian ini menggunakan metode gom basah (metode Inggris). Metode
ini cocok untuk pembuatan emulsi dengan mucilago atau gom yang dilarutkan
sebagai emulgator. Metode ini perlu dipakai meskipun lambat dan tidak berdasarkan
kenyataan seperti pada cara fase M/A di mana tetes minyak terdispersi dalam fase air.

Salah satu faktor yang memegang peranan penting dalam pembuatan emulsi

adalah zat pengental. Penelitian ini menggunakan agar-agar sebagai zat pengental.



Fungsi pengental dalam emulsi untuk mencegah terpisahnya emulsi menjadi dua
lapisan, yaitu lapisan minyak dan lapisan air (Creaming), sehingga emulsi lebih
stabil. Jika dibentuk emulsi akan terbentuk partikel minyak yang kecil dibanding
dengan minyak yang langsung dikonsumsi.

Sifat yang paling menonjol dari agar-agar adalah memiliki daya gelasi
(kemampuan membentuk gel), viskositas (kekentalan), setting point (suhu
pembentukan gel), dan melting point (suhu mencairnya gel) yang sangat
menguntungkan untuk dipakai pada dunia industri pangan maupun nonpangan
(Anonim, 2011). Agar-agar dengan kemurnian tinggi tidak akan larut pada air
bersuhu 25°C, tetapi larut di dalam air panas. Pada suhu 32-39°C, agar-agar akan
berbentuk padatan yang tidak akan mencair lagi pada suhu di bawah 80°C. Fungsi
utama agar-agar adalah sebagai bahan pemantap, penstabil, pengemulsi, pengental,
pengisi, penjernih, pembuat gel, dan lain-lain. Agar-agar digunakan pada industri
makanan, yaitu untuk meningkatkan viskositas sup dan saus, serta dalam pembuatan

fruit jelly (Anonim, 2011).

B. Perumusan Masalah
Permasalahan pertama dalam penelitian ini adalah apakah minyak wijen
(Oleum sesami) dapat dibuat emulsi? Permasalahan kedua dalam penelitian ini adalah

pada konsentrasi berapakah agar-agar yang memenuhi syarat uji stabilitas emulsi?



C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memperoleh formulasi emulsi
minyak wijen (Oleum sesami) dengan baik, sehingga perlu mengetahui kadar agar-

agar sebagai variasi pengental.

D. KegunaanPenelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat digunakan: Salah satu alternatif obat
secara oral dalam bentuk emulsi minyak wijen (Oleum sesami) dan diharapkan dapat
dijadikan bahan pertimbangan dalam formulasi di industri farmasi, sehingga akan

didapatkan emulsi dengan sifat emulsi yang baik.



